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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Diskripsi Umum Objek Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di 7PT. BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas 

Guluk-Guluk Sumenep di Jalan Bukir Lancaran Sawajarin Guluk-

Guluk Kabupaten Sumenep, dimulai sejak tanggal 23 Oktober 2015 

sampai dengan tanggal 1 Desember 2015.  

2. Profil PT. BPRS Bhakti Sumekar 

a. Sejarah PT.BPRS Bhakti Sumekar  

Dikeluarkannya Undang – Undang No. 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintah Daerah dan Peraturan Pemerintah tentang 

Kewarganegaraan Provinsi sebagai daerah. Kewenangan tersebut 

mencakup penanganan segala urusan rumah tangga daerah sebagai 

lembaga berikut perangkatnya. 

Untuk meningkatkan dan mendayagunakan potensi ekonomi 

dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Pemerintah Kabupaten Sumenep sangat memerlukan peran 

lembaga keuangan yang diharapkan dapat memenuhi tujuan 

tersebut, pada gilirannya lembaga keuangan tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan dan mendayagunakan perekonomian daerah 

guna mencapai kesejahteraan masyarakat daerah secara merata.  
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Bentuk lembaga keuangan yang sesuai dengan kondisi Daerah 

Sumenep yang sangat ideal adalah Lembaga Keuangan Mikro, 

dalam hal ini adalah Bank Pembiayaan rakyat Syariah (BPRS). 

Untuk memenuhi maksud dan  tujuan tersebut di atas, maka 

pemerintah Kabupaten Sumenep melakukan akuisisi Bank 

Pembiayaan Rakyat yang berdomisili di Sidoarjo yaitu PT. BPR 

Dana Merapi untuk kemudian direlokasi ke Kabupaten Sumenep.   

Untuk melakukan akuisisi terhadap PT.BPR Dana Merapi 

Pemkab Sumenep membuat Memorandum of Understanding 

(MoU) dan Surat Perjanjian Kerjasama Pendirian Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Kabupaten Sumenep 

Nomor 910/608b/435.304/200-1011/BMI/PKS/XII/2001 yang 

ditandatangani oleh Bupati Sumenep dan PT. Bank Syariah 

Muamalat Indonesia, Tbk pada tanggal 27 Desember 2001. Dalam 

MoU tersebut pihak PT. Bank Muamalat sebagai pelaksana dalam 

proses pengambilan BPRS serta tanggung jawab terhadap 

pemberian konsultasi untuk perijinan, rekruitmen, pelatihan dan 

pembinaan.  

b. Status Hukum dan Riwayat PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep 

PT. BPR Dana Merapi didirikan berdasarkan akta Notaris 

Yanita Poerbo, SH No 64 tanggal 30 Juli 1992 dan telah disahkan 

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 

Keputusan Nomor C2-392.HT01.01.TH 1993 tanggal 22 Januari 
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1993, serta telah didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Sidoarjo 

dengan Nomor 41/30/PT-1993 tanggal 6 Februari 1993. 

Rencana akuisisi dari Pemerintah kabupaten Sumenep telah 

memperoleh rekomendasi dan persetujuan dari Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Sumenep tanggal 19 November 

2001 dengan Nomor 910/953/345.040/2001 dan telah disetujui 

pula oleh Bank Indonesia pada tanggal 20 februari 2001 dengan 

Surat Persetujuan nomor 4/5/DPBPR/P3BPR/Sb. 

Dalam perkembangannya PT.BPR Dana Merapi telah 

mengalami perubahan menjadi PT.Bhakti Sumekar dengan akta 

Nomor 24 tanggal 16 September 2002 oleh Notaris Karuniawan 

Surjanto,SH notaris di Sidoarjo dan persutujuan dari Bank 

Indonesia No 04/KEP/PBI/sb/2020 tanggal 11 November 2003, 

dan mendapat pengesahan Departemen Kehakiman RI dan HAM 

RI No C-19351  NT. 01.04 tahun 2002 tanggal 8 Oktober 2002 

Tentang Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Perubahan 

Anggaran Dasar Perseroan Terbatas. 

Selanjutnya untuk mengukuhkan pendirian PT.BPRS Bhakti 

Sumekar Sumenep, Pemerintah Kabupaten Sumenep telah 

mengesahkan dalam sebuah Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 6 

Tahun 2003 tanggal 31 Juli 2003 tentang Pendirian PT.Bank 

Pembiyaan Rakyat Syariah Bhati Sumekar. 
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Perubahan sistem konvensional menjadi sistem syariah dan 

perubahan nama PT. BPR Bhakti Sumekar menjadi PT.BPRS 

Bhakti Sumekar dalam akta Notaris Sukarini, SH notaris di 

Sidoarjo No 1 tanggal 1 November 2003 telah mendapat 

pengesahan Departemen Kehakiman RI dan HAM RI, No.C-01389 

HT.01.04. TH.2004 tanggal 19 Januari 2004 dan persetujuan izin 

prinsip Bank Indonesia No.6/606/Dpbs Jakarta pada tanggal 21 

Mei 2004 serta Bank Indonesia Cabang Surabaya 

No.6/353/DPBPR/IDBPR/Sb tanggal 22 Juni 2004. 

Selanjutnya izin Perubahan kegiatan Usaha Konvensional 

menjadi kegiatan usaha berprinsip syariah dari Gubernur Bank 

Indonesia No.6/74/KEP.GBI/2004 tanggal 22 September 20014 

dan beroperasi secara Syariah mulai tanggal 22 Oktober 2004.  

3. Visi dan Misi PT. BPRS Bhakti Sumekar 

Visi  

a. Terwujudnya Masyarakat yang makin sejahtera dengan 

dilandasi nilai-nilai agama dan budaya” 

Misi 

a. Intermediasi antar pelaku ekonomi yang berlebih dengan yang 

kurang dalam permodalan berdasarkan syariah. 

b. Membantu melaksanakan pemberdayaan pengusaha ekonomi 

kecil dan menengah. 

c. Mengupayakan peningkatan pendapat asli daerah.  
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4. Produk – Produk PT. BPRS Bhakti Sumekar  

a. Tabungan  

1. Tabungan Barokah  

2. Tabungan Qurban  

b. Deposito Mudharobah  

c. Al – Qardul Hasan  

d. Pembiayaan  

1. Pembiayaan UMKM 

2. Pembiayaan Serbaguna  

3. Pembiayaan Talangan Haji 

4. Pembiayaan Talangan Umroh  

e. Gadai Emas 

Gadai Emas merupakan layanan untuk segala keperluan 

bagi perorangan dengan menggunakan prinsip syariah arrahn 

yang berdasarkan perhitungan jasa penyimpanan dan 

pemeliharaan harian atas jaminan.  

• Ketentuan. 

1. Sistem harian Rp. 6 per hari. 

2. (Rp. 6 per hari per Rp.10.000, nilai taksiran jaminanRp. 

1.000.000, maka nilai imbal jasa penyimpanan dan 

pemeliharaannya adalah Rp.600., per hari.  

• Persyaratan 

1.  Fotocopy Kartu Identitas (KTP/SIM) 
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2. Jaminan berupa emas. 

3. Jangka waktu 4 bulan bias diperpanjang 1 kali.1 

 
Tabel 4.1 

Proses Pembiayaan Produk Gadai Emas di BPRS 
Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk : 

07.30 – 11.00 • Nasabah Gadai Emas mendatangi kantor 
kas untuk melakukan administrasi yakni 
proses pembiayaan Gadai Emas dan 
menyerahkan barang gadai (agunan) 
berupa emas. 

• Nasabah Gadai Emas melalakukan 
pelunasan dan menyerahkan bukti 
pelunasan pembiayaan gadai emas . 

11.00 – 14.30 • Admin gadai emas kantor kas mendatangi 
kantor pusat (di jemput dengan mobil 
operasional BPRS Pusat) guna melakukan 
penyelesaian transaksi pembiayaan gadai 
emas. 

14.30 – 16.30  • Nasabah mendatangi kantor kas untuk 
mengambil uang hasil perolehan gadai 
emas.  

• Nasabah mendatangi kantor kas untuk 
mengambil barang gadai emas yang telah 
di lunasi.  

Apabila nasabah tidak melunasi sesuai waktu yang telah 

ditentukan (masa jatuh tempo adalah 4 bulan dan nasabah 

diperobolehkan melakukan perpanjangan 1X) maka nasabah 

akan dikenakan denda. Adapun bentuk denda yang dikenakan 

kepada nasabah gadai emas adalah dalam bentuk uang 

sedangkan besaran nominal yang ditentukan adalah 

disesuaikan dengan besaran biaya penitipan (ujrah) pada hasil 

pembiayaan gadai emas dengan sistem harian.  

                                                            
1  Company Profil BPRS Bhakti Sumekar yang diperoleh dari Web.bhaktisumekar.co.id pada 
tanggal  09 Desember  2015. 21.47. 
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5. Struktur Organisasi PT.BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-

Guluk  

Kepala Unit : Mohammad Chairil Anwar Sandy  

(Account Officer) 

Wakil Kepala Unit   : Mohammad Faruq Anshari  

(Asistent Account Officer) 

Teller : Yohanes Anton 

Admin   : Abdur Rahem  

B. Karakteristik Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah nasabah gadai emas di 

BPRS Bhakti Sumekar kantor Kas Guluk-Guluk yang berjumlah 70 

nasabah gadai emas. Pengumpulan data primer yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan memberikan kuesioner kepada nasabah gadai 

emas yang datang ke BPRS Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk 

karena hendak melakukan transaksi gadai emas dan sebagian lainnya 

dengan mendatangi rumah nasabah gadai emas dengan bantuan admin 

gadai emas BPRS Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk. Pemberian 

kuesioner kepada nasabah gadai emas dimulai dari tanggal 20 November 

2015 sampai dengan 1 Desember 2015. Adapun karakteristik yang diambil 

dari responden adalah berdasarkan jenis kelamin dan penghasilan nasabah 
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gadai emas. Berdasarkan masing-masing prosentase masing-masing 

karakter responden adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin  

                    Jenis Kelamin
Keterangan Jumlah Prosentase 
Laki-laki 42 60% 
Perempuan 28 40% 
Total 70 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 yakni tabel karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dengan total 70 nasabah gadai emas yang 

menjadi responden, diketahui bahwa 60% adalah nasabah gadai emas 

dengan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 42 dan 40% adalah nasabah 

gadai emas perempuan yaitu dengan jumlah 28, prosentase tersebut 

menunjukkan bahwa nasabah gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar kantor 

kas Guluk-Guluk adalah didominasi oleh nasabah gadai emas laki-laki. 

Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Bedasarkan Pengasilan 

Penghasilan 
Keterangan Jumlah Penghasilan  Jumlah  Prosentase  

< Rp. 1.000.000 13 18,6%
< Rp. 2.000.000 28 40%
< Rp. 3.000.000 21 30%
> Rp. 3.000.000 8 11,4%
Total 70 100%

 

Berdasarkan tabel 4.3 yakni tabel tentang prosentase karakteristik 

responden berdasarkan penghasilan nasabah gadai emas menunjukkan 
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bahwa nasabah gadai emas dengan penghasilan <Rp.1.000.000 8.6%, 

<Rp.2.000.000 40%, <Rp.3000.000 30% dan >Rp.3000.000 11.4%, hal 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna produk gadai emas 

adalah nasabah dengan penghasilan Rp.2000.000 hingga Rp.3000.000. 

C. Analisis Data  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas  

Pengujian validitas biasanya digunakan untuk mengevaluasi 

item-item pertanyaan atau pernyataan (indikator) yang mengukur 

konstrak atau faktor penelitian dalam kuesioner. Butir-butir 

pertanyaan yang dikatakan sebagai instrument  penelitian harus 

diuji apakah  instrument yang digunakan sudah cocok (valid). Uji 

validitas tersebut menggunakan metode product moment.  

Hasil hitungan ini akan dibandingkan dengan critical value 

pada nilai rtabel  dengan taraf signifikan 0.05 (5%) pada jumlah 

sampel yang ada. Apabila hasil perhitungan korelasi product 

moment lebih besar dari critical value, maka instrumen ini 

dinyatakan valid. Sebaliknya apabila skor item kurang dari critical 

value, maka instrument ini dinyatakan tidak valid.2 

 

 

 

                                                            
2 Husein Umar, Reseacrh Methods in Finance and Banking,... 127.  
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1. Variabel Biaya Penitipan (ujrah) – X1  

Tabel 4.4 
Uji Validitas Variabel Biaya Penitipan (Ujrah) – X1 

Item Soal r Hitung Keterangan 
P1 0,759 < 0,316 Valid  
P2 0,622 < 0,316 Valid 
P3 0,719 < 0,316 Valid 
P4 0,486 < 0,316 Valid 
P5 0,786 < 0,316 Valid 

Sumber : Hasil olahan SPSS terlampir.  
 

Berdasarkan tabel 4.4 tabel hasil uji validitas pada variabel 

biaya penitipan (ujrah) yakni sebagai variabel X1 dengan total 

item 5 soal, diketahui bahwa rhitung yang diperoleh lebih tinggi dari 

pada rtabel yaitu 0.316, rtabel dicari pada signifikansi 0.05 dengan uji 

2 sisi dan jumlah data (n) sebanyak 30, maka masing-masing item 

pertanyaan dikatakan valid yaitu mampu mengukur variabel biaya 

penitipan (ujrah) hal tersebut dibuktikan sebagaimana penjelasan 

selanjutnya terlampir. 

2. Variabel Denda Keterlambatan – X2 

Tabel 4.5 
Uji Validitas Variabel Denda Keterlambatan – X2  

Item Soal r Hitung Keterangan 
P1 0,769 < 0,316 Valid  
P2 0,749 < 0,316 Valid 
P3 0,647 < 0,316 Valid 
P4 0,747 < 0,316 Valid 

Sumber : Hasil olahan SPSS terlampir.  

 

Berdasarkan tabel 4.5 tabel hasil uji validitas pada variabel 

denda keterlambatan yakni sebagai variabel X2 dengan total item 4 
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soal, diketahui bahwa rhitung yang diperoleh lebih tinggi dari pada 

rtabel yaitu 0.316, rtabel dicari pada signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi 

dan jumlah data (n) sebanyak 30, maka masing-masing item 

pertanyaan dikatakan valid yaitu mampu mengukur variabel denda 

keterlambatan hal tersebut dibuktikan sebagaimana penjelasan 

selanjutnya terlampir. 

3. Variabel Kepuasan Nasabah – Y  

Tabel 4.6 
Uji Validitas Variabel Kepuasan Nasabah – Y  

Item Soal r Hitung Keterangan 
P1 0,572 < 0,316 Valid  
P2 0,793 < 0,316 Valid 
P3 0,669 < 0,316 Valid 
P4 0,726 < 0,316 Valid 
P5 0,587 < 0,316 Valid 
P6 0,716 < 0,316 Valid 
P7 0,627 < 0,316 Valid 
P8 0,627 < 0,316 Valid 
P9 0,533 < 0,316 Valid 

Sumber : Hasil olahan SPSS terlampir.  
 

Berdasarkan tabel 4.6 tabel hasil uji validitas pada variabel 

kepuasan nasabah yakni sebagai variabel Y dengan total item 9 

soal, diketahui bahwa rhitung yang diperoleh lebih tinggi dari pada 

rtabel yaitu 0.316, rtabel dicari pada signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi 

dan jumlah data (n) sebanyak 30, maka masing-masing item 

pertanyaan dikatakan valid yaitu mampu mengukur variabel 

kepuasan nasabah hal tersebut dibuktikan sebagaimana penjelasan 

selanjutnya terlampir 
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b. Uji Reliabilitas 

Perhitungan  kehandalan butir-butir pertanyaan pada kuesioner 

dalam penelitian ini adalah dihitung dengan menggunakan program 

IBM Statistical Packages for Social Science (SPSS) 19 untuk 

mengukur reliabelitas dengan pengujian Cronbach Alpha. Yakni, 

dikatan reliabel apbila nilai dari Cronbach Alpha > 0.6. Berikut 

tabel mengenai reliabilitas pada penelitian ini :  

 
Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan

Biaya penitipan (ujrah) – X1 0.713 Reliabel 
Denda Pelunasan – X2 0.702 Reliabel 
Kepuasan Nasabah – Y 0.828 Reliabel 
Sumber : Hasil olahan SPSS terlampir.  
 

Pada tabel 4.7 yakni tabel hasil uji reliabelitas pada variabel 

penelitian memaparkan bahwa dari variabel biaya penitipan (ujrah) 

– X1, denda pelunasan – X2 dan kepuasan nasabah – Y, diketahui 

bahwa pada Cronbach Alpha pada variabel-variabel tersebut 

menunjukkan bahwa Cronbach Alpha melebihi dari 0.6 sehingga 

disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut dikatakan reliabel 

hal tersebut dibuktikan sebagaimana penjelasan selanjutnya 

terlampir 
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2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas. 

Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah data 

apakah data empirik yang didapatkan di lapangan itu sesuai dengan 

distribusi teoritik tertentu. Dalam kasus ini distribusi normal, 

dengan kata lain apakah data yang diperoleh berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal.3 Model regresi yang baik adalah yang 

berdistribusi normal. 

Salah satu cara yang digunakan pada penelitian ini untuk 

melihat normalitas adalah dengan menggunakan uji statistik Non 

Parametrik Kolmogrov Smirnov. Uji kolmogorov smirnov adalah 

uji beda antara data yang di uji normalitasnya dengan data normal 

baku. Penerapan pada uji kolmogorov smirnov adalah bahwa jika 

signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai 

perbedaan yang signifikan dengan data normal baku dan data 

tersebut tidak normal. Namun apabila signifikansi di atas 0,05 

maka tidak terdapat perbedaan signifikan antara data yang akan 

diuji dengan data baku, dan data tersebut normal.4 

 
 
 
 

                                                            
3  Muhammad Yusup, “Uji Normalitas” dalam https://googleweblight.com/?lite_url= 
https://yourmath.wordpress.com/tabel-/, diakses   pada 21 September 2015.  
4  “Uji Normalitas dengan kolmogrov Smirnov” dalam www.statistikan.com/2012/09/uji-
normalitas-dengan-kolmogorov-smirnov-html  diakses pada 18 Oktober 2015.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

 

Tabel 4.8 
Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 70
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. 
Deviation 

2,42656251

Most Extreme Differences Absolute ,097
Positive ,061
Negative -,097

Kolmogorov-Smirnov Z ,808
Asymp. Sig. (2-tailed) ,531
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.8 yakni pada tabel uji normalitas 

dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov test 

diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.sig. 2-tailed) diketahui 

sebesar 0.531. artinya lebih besar dari pada 0.005 maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang diuji pada penelitian ini berdistribusi 

dengan normal.  

Selain menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov test,  

uji normalitas pada penelitian ini juga menggunakan uji Grafik P-

Plot, yakni dengan tujuan yang sama yaitu untuk mengetahui data 

pada penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Sebuah data 

dikatakan berdistibusi normal apabila titik-titik mengikuti garis 

liniear yang ada.  
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Gambar 4.1 
Uji Normalitas P-Plot 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, yakni gambar 4.1 yang 

merupakan gambar dari hasil uji normalitas dengan menggunakan 

Grafik P-Plot, pada gambar di atas menunukkan bahwa titik-titik 

mengikuti garis liniear yang ada, sehingga data yang ada pada 

penelitian ini dikatakan berdistibusi normal.  

b. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui adanya 

penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi,  

dimana dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya 

heteroskedastisitas. 

pada penelitian ini pengujian heteroskedastisitas menggunakan 

metode uji koefisien korelasi Spearman’s rho. Metode uji 

heteroskedastisitas dengan korelasi Spearman’s rho yaitu 
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mengkorelasi variabel independen dengan nilai unstandardized 

residual. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan 

uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel independen dengan residual 

di dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.5 

 
Tabel 4.9 

Uji Heteroskedastisitas Spearman’s Rho 
Correlations  

 Biaya 
Penitipan Denda 

Unstand
ardized 

Residual
Spearman's 
rho 

BiayaPenitipan Correlation Coefficient 1,000 ,571** ,023
Sig. (2-tailed) . ,000 ,848
N 70 70 70

Denda Correlation Coefficient ,571** 1,000 ,043
Sig. (2-tailed) ,000 . ,721
N 70 70 70

Unstandardized 
Residual 

Correlation Coefficient ,023 ,043 1,000
Sig. (2-tailed) ,848 ,721 . 
N 70 70 70

 

Berdasarkan tabel 4.9 yakni pada uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel biaya 

penitipan (ujrah) sebesar 0.848 dan variabel denda keterlambatan 

pelunasan sebesar 0.720 sedangkan ukuran dari signifikansi adalah 

0.05 dan hasil perolehan dari uji heteroskedastisitas pada penelitian 

ini lebih besar dari 0.05 maka disimpulkan bahwa pada model 

regresi pada penelitian ini yakni pada uji heteroskedastisitas tidak 

terdapat masalah.  

                                                            
5 Duwi Konsultant, “Uji Heteroskedastisitas” dalam http://duwiconsultant.blogspot.co.id/2011/ uji-
heteroskedastisitas.html diakses pada 18 Oktober 2015. 
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Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini juga 

dilakukan dengan uji grafik. Hal tersebut untuk mengetahui pola 

dari titik-titik pada scatterplot regresi. Jika titik menyebar dengan 

pola yang tidak jelas di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi masalah pada heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini. 

Gambar 4.2 
Grafik Scatter Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari gambar 4.2, yakni gambar hasil 

pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji grafik, 

diketahui bahwa pada gambar di atas titik-titik tidak membentuk 

pola yang jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada penelitian ini. 
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c. Uji Multikolinieritas.  

Persyaratan yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah 

tidak adanya multikolinearitas. 6  Metode yang digunakan untuk 

mendeteksi multikolinieritas dalam sebuah penelitian adalah 

dengan menggunakan tolerance  dan VIF (Variance Inflation 

Factor).7  

Pengambilan keputusan pada uji multikolonieritas dapat 

dilakukan dengan dua cara yakni :  

1. Melihat nilai Tolerance 

• Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak 

terjadi multikolonieritas terhadap data yang di uji.  

• Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya 

terdapat multikolonieritas terhadap data yang di uji.  

2. Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor)  

• Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak 

terjadi multikolonieritas terhadap data yang di uji.  

• Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya terjadi 

multikolonieritas terhadap data yang di uji.8 

 
 

                                                            
6  Duwi Consultant. “Uji Multikolinearitas”,dalam http://duwiconsultant.blogspot.co.id/2011/11 
/uji-multikolinearitas.html diakses pada 15 Oktober 2015. 14.29 
7  Santosa P.B dan Anshari, Analisis Statistik dengan Microsoft Exel dan SPSS (Yokyakarta: 
ANDI,2005),238. 
8  Sahid Raharjo “Konsistensi Paduan Olah Data Penelitian dengan SPSS”, dalam 
www.konsistensi.com/2013/07/uji-multikonieritas-dengan-melihat.html, Diakses pada 17 Oktober 
2015. 
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Tabel 4.10 
Uji Multikolinieritas Tolerance dan VIF 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients

T Sig. 

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.998 3.187  5.020 .000   

BiayaPenitipan .472 .161 .335 2.938 .005 .650 1.540

DendaKeterlambatan .740 .210 .402 3.518 .001 .650 1.540
a. Dependent Variable: KepuasanNasabah      

 

Berdasarkan uji multikolinieritas pada tabel 4.10 diketahui 

bahwa pada coefficients yakni pada nilai tolerance dan VIF, 

diketahui bahwa perolehan dari tolerance adalah 0.650 lebih 

besar dari 0,1 dan perolehan dari VIF sebesar 1.540 yakni kurang 

dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa pada uji multikolinearitas 

pada penelitian ini tidak terdapat masalah.  

3. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda  

Adapun hasil dari pengujian regresi linear berganda dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.11 
Uji Persamaan Regresi Linear Berganda  

                                                          Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients

T Sig. 

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.998 3.187  5.020 .000   

BiayaPenitipan .472 .161 .335 2.938 .005 .650 1.540

DendaKeterlambatan .740 .210 .402 3.518 .001 .650 1.540
a. Dependent Variable: KepuasanNasabah  
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Hasil persamaan regresi linear berganda adalah :  

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 15.998 + 0.4721 +0. 7402 

Adapun penjelasan dari tabel tersebut adalah :  

a. Konstanta sebesar 15.998. Artinya jika Biaya Penitipan (X1) dan Denda 

Pelunasan Keterlambatan (X2) nilainya 0, maka Kepuasan Nasabah (Y) 

nilainya sebesar 15.998.  

b. Koefisien regresi Biaya Penitipan (X1) adalah sebesar 0.472. Artinya 

jika Biaya Penitipan (X1) mengalami kenaikan satu satuan, maka 

Kepuasan Nasabah (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.472 

dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 

c. Koefisien regresi Denda Keterlambatan Pelunasan (X2) adalah sebesar 

0.740. Artinya jika Denda Keterlambatan Pelunasan (X2) mengalami 

kenaikan satu satuan, maka Kepuasan Nasabah (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.740 dengan asumsi variabel independen lainnya 

bernilai tetap. 

4. Uji Hipotesis  

a. Uji F  

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama 

(simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Yakni untuk 

mengukur pengaruh (Biaya Penitian dan Denda Keterlambatan 

Pelunasan) berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 
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kepuasan nasabah gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas 

Guluk-Guluk. Berikut hasil dari uji f :  

Tabel 4.12 
Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 310.414 2 155.207 25.595 .000a

Residual 406.286 67 6.064   
Total 716.700 69    

a. Predictors: (Constant), DendaKeterlambatan, BiayaPenitipan  
b. Dependent Variable: KepuasanNasabah    

Berdasarkan tabel 4.12 yakni pada tabel uji f diketahui bahwa 

secara simultan nilai signifikansinya dibawah 0.05, yaitu sebesar 

0.000. sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji hipotesis 

berdasarkan uji f adalah terdapat pengaruh secara simultan antara 

biaya penitipan (ujrah) dan denda keterlambatan pelunasan terhadap 

kepuasan nasabah nasabah gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar 

Kantor Kas Guluk-Guluk.  

Selain hal tersebut, dapat diketahui pula berdasarkan 

perhitungan f tabelnya yaitu, 95%, α = 5%, df1 (3-1=2) dan df2 (n-k-

1) yakni 70-2-1=67, maka diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari 

ftabel  yaitu 3.13. sehingga, hal tersebut menunjukkan bahwa fhitung > 

ftabel (25.595 >3.13), maka berdasarkan hal tersebut disimpulkan 

bahwa pada hasil dari hipotesis uji f dalam penelitian ini adalah tolak 

H1 dan menerima H0.  

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

 

b. Uji T  

Uji t bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya pengaruh 

masing –masing variabel bebas (Independent Variable) yaitu Biaya 

penitipan (X1) dan Denda Keterlambatan Pelunasan (X2)   secara 

individual (parsial) terhadap  variabel terikat (dependent variable) 

yakni terhadap Kepuasan Nasabah. 9 

 
Tabel 4.13 

         Uji T 

                                                          Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients

T Sig. 

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.998 3.187  5.020 .000   

BiayaPenitipan .472 .161 .335 2.938 .005 .650 1.540

DendaKeterlambatan .740 .210 .402 3.518 .001 .650 1.540
a. Dependent Variable: KepuasanNasabah      

Berdasarkan tabel di atas yakni tabel 4.13 maka dapat diperjelas 

kesimpulan dari uji t dengan penyajian sebagaimana tabel berikut:   

Tabel 4.14 
    Penjelasan Hasil Uji T  

No Variabel T Hitung T Tabel Sig Ket Kesimpulan 
1 Biaya 

penitipan 
2.938 1,996 ,005 H0 

Tolak 
Berpengaruh 

2 Denda 
Keterlambatan 

3.518 1,996 ,001 H0 
Tolak 

Berpengaruh 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa masing-masing variabel  

bebas memiliki nilai signifikansinya kurang dari 0.05, yaitu variabel 

                                                            
9  Bhuono, Agung Negroho, Strategi Jitu Memilih Model Statistik Penelitian dengan SPSS 
(Yogyakarta: Andi, 2005),43.  
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biaya penitipan sebesar 0.005 dan denda pelunasan keterlambatan 

sebesar 0.001 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

secara individual (parsial) antara biaya penitipan (ujrah) dan denda 

keterlambatan pelunasan terhadap kepuasan nasabah gadai emas di 

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk.  

Pada tabel 4.13 juga diketahui, bahwa berdasarkan ttabel yaitu  

5% : 2 = 2,5%, df (n-k-1) yaitu (70-2-1=67) dengan hasil ttabel 1.996. 

Sedangkan perolehan thitung  pada variabel biaya penitipan (ujrah) 

adalah 2.938 dan variabel denda keterlambatan pelunasan sebesar 

3.518, yang mana keduanya (2.938 < 1.996 dan 3.518 < 1.996) maka 

dengan demikian yakni, thitung  lebih besar dari pada ttabel maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak.  

 

 

 

 

 

 

 

 


